Pengaruh perceived spatial crowding, co-visitor, promotional event terhadap arousal dan word of mouth pada konsumen di Mall Royal Plaza Surabaya by Aini, Windy Nurul
 59 
 
BAB 5 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
Perceived Spatial Crowding (PSC) memiliki pengaruh signifikan dan positif 
terhadap Arousal (A) Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa kerumunan ruang 
yang dirasakan di mall Royal Plaza Surabaya tidak mempengaruhi gairah 
konsumen untuk mengunjungi dan berbelanja di mall Royal Plaza Surabaya.  
Co-visitor (CV) memiliki pengaruh positif terhadap Arousal (A) tetapi tidak 
signifikan, Dan dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa konsumen mall Royal 
Plaza Surabaya apabila ditemani oleh co-visitor baik itu teman atau keluarga tidak 
terlalu menimbulkan gairah pada mall Royal Plaza Surabaya, yang mana bisa 
dikatakan mengurangi gairah untuk berjalan-jalan dan berbelanja  di mall.  
Promotional Event (PE) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
Arousal (A) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa apabila semakin seringnya 
diadakan promotional event di mall Royal Plaza Surabaya, maka gairah belanja 
konsumen di mall Royal Plaza Surabaya juga akan semakin meningkat.  
Arousal (A) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Worth Of Mouth 
(WOM) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa semakin banyaknya gairah yang 
terpengaruhi pada saat    konsumen berbelanja di mall Royal Plaza Surabaya, maka 
kemungkinan untuk melakukan worth of mouth kepada orang lain juga akan 
meningkat. 
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5.2 Keterbatasan 
 Dalam peneltian ini, peneliti menghadapi beberapa keterbatasan yang mana 
dapat mempengaruhi kondisi penelitian yang sedang dilakukan. Adapn 
keterbatasan tersebut antara lain: 
1. Terdapat jawaban responden mengenai kuesioner masih kurang konsisten 
menurut dari pengamatan peneliti. Hal tersebut dikarenakan karna kurang 
telitina responden ketika menanggapi jawaban kuesioner sehingga asal 
menjawab.  
2. Keterbatasan dalam mencari data yang mendukung penelitian ini. 
 
5.3 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 
diajukan pada penelitian ini adalah saran teoritis adalah sebagai berikut: 
5.3.1 Saran Praktis  
1. Untuk saran yang dianjurkan bahwa manajemen mall Royal Plaza Surabaya 
untuk selalu mengecek keadaan ruang/space atau koridor tempat lalu lalang 
pengunjung berjalan-jalan untuk mengantisipasi terjadinya kerumunan 
pengunjung yang berlebih sehingga menjadi berdesak-desakan dan 
kepadatan yang tinggi pada saat di dalam mall Royal Plaza Surabaya. 
Mengatur tata letak toko-toko ritel yang ada di dalam mall sehingga 
konsumen dapat bergerak leluasa. Gairah belanja konsumen yang dapat 
dirasakan secara langsung akan dipengaruhi pada tingkat kepadatan yang 
dirasakan pula, yang dimana mall Royal Plaza Surabaya harus mampu 
memberikan area yang memadai bagi konsumen yang memasuki area mall 
sehingga pengunjung tidak merasa dibatasi oleh pengunjung yang lain 
ataupun karena penataan stan di dalam mall. 
 
2. Untuk saran yang dianjurkan kepada manajemen mall Royal Plaza Surabaya 
dapat mengadakan acara-acara misalnya pameran, pertunjukan yang 
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mengikutsertakan pengunjung untuk berpartisipasi, bazar atau bahkan 
ditambah dengan promosi yang mana untuk konsumen bisa mendapatkan 
penawaran harga spesial dan juga konsumen bisa mengajak teman atau 
keluarga untuk datang sehingga gairah belanja dari konsumen akan 
meningkat dan juga mall Roya Plaza Surabaya dapat menamahkan kesan 
kekeluargaan ataupun kebersamaan pada media-media yang digunakan 
sebagai alat promosi. 
 
3. Untuk saran yang dianjurkan bahwa manajemen mall Royal Plaza Surabaya 
dapat meningkatkan lagi suasana di dalam mall seperti dekorasi, tata letak 
di dalam mall, pilihan musik yang diputar, pencahayaan, kebersihan yang 
ada di mall sehingga terbentuknya citra mall yang akan meningkatkan 
gairah belanja konsumen. 
 
4. Untuk saran yang dianjurkan bahwa manajemen mall Royal Plaza Surabaya 
dapat lebih memberikan kesan nyaman bagi setiap pengunjung yang ada di 
mall. Sehingga dengan begitu konsumen dapat mempertimbangkan situasi 
atau keadaan yang pernah dirasakan sebelumnya dan memilih untuk 
mengunjungi atau melakukan pembelian kembali ke mall Royal Plaza 
Surabaya. Dapat meningkatkan kelengkapan, kenyamanan dan kebersihan 
fasilitas-fasilitas yang disediakan oleh mall, begitu pula dengan untuk selalu 
menjalankan standard operating procedure yang sudah menjadi pedoman 
dasar bagi seluruh karyawan yang bekerja di mall Royal Plaza Surabaya 
sehingga dalam berhadapan langsung dengan konsumen dapat tanggap, 
ramah dan dapat memahami apa yang harus dilakukan dalam setiap situasi 
yang terjadi. 
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5.3.2 Saran Akademis  
 Bagi peneliti di masa yang akan datang dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai referensi bila menggunakan variabel perceived spatial crowding, co-visitor, 
promotional event, arousal dan worth of mouth. Juga dapat diharapkan 
mengembangkan variabel-variabel penelitian karena terdapat variabel lain yang 
belum disertakan dalam penelitian ini. 
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